
-0,09%
(yoy)

0,76%

 In�asi IHK

-0,48%
(mtm)

Februari 2025Februari 2025Januari 2025

De�asi disumbang terutama oleh 
komoditas: 

Sejalan dengan penurunan biaya input 
produksi pakan ternak dan peningkatan 
produksi komoditas hortikultura.

Perkembangan in�asi inti terutama 
dipengaruhi oleh peningkatan harga 
beberapa komoditas global, di tengah 
ekspektasi in�asi yang terjaga.

De�asi terutama disumbang oleh 
komoditas:

Seiring dengan berlanjutnya 
implementasi kebijakan diskon tarif 
listrik sebesar 50% kepada pelanggan 
rumah tangga dengan daya terpasang 
listrik sampai dengan daya 2.200 VA.

In�asi disumbang terutama oleh: 

Bawang Merah

Bawang Merah

Daging Ayam Ras Tarif Listrik

Sumber: BPS

Aneka Cabai

-0,93%
(yoy)(mtm)

0,56%0,25%
(yoy)(mtm)

2,48%

Inflasi Kelompok Bahan Makanan
Bergejolak (Volatile Food)In�asi Inti (Core) 

Emas Perhiasan

Kopi Bubuk

Mobil

Indeks Harga Konsumen 
Mencatat Deflasi

Proyeksi
Ke depan, Bank Indonesia meyakini in�asi 
tetap terkendali dalam kisaran sasaran:

2,5   1%±
pada 2025 dan 2026

BankIndonesiaChannel BankIndonesiaOfficial bank_indonesiawww.bi.go.id BICARA: 131Bank Indonesiabank_indonesia

Maret 2025

-2,65%
(yoy)(mtm)

-9,02%

In�asi Kelompok Harga yang Diatur 
Pemerintah (Administered Prices)

Februari 2025


